BABYV
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Keslmpulan

lsu lingkungan bukan lagi merupakan su vang bersifat Jow politics akan
tetapi telah bersifat hard palitics. 53 kini isu Iingkungan telah menjadi

dimana elemen i !
COP26 dan oleh karenany .'
herlngmhmmkszpu'hhmtunndnm Hlmseﬁnupn}nmlﬁgnﬂdmpmplhﬂk
Internasional dalam menckan perubahan klim. Kedua, Tidak adanyn batasan
dalam memandang hal penting untuk diimplementasikan dalam proses diplomasi.
Elemen ini menunjukkan bagaimana suatu isu global dapat diperangi dengan
kekompakkan dimulai dari hal yang cukup sederhann dan dilaksanskan secara
kompak oleh setiap negara seperti apa yang telah diteladankan oleh Tuvalu dalam
melakukan upaya mitigasi melalul gerakan Renewable emergy. Dan elemen
terakhir adalah melibatkan berbagai aktor sebagai aktor pendukung dalam
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diplomasi. Yang mana dengan merangkul aktor lain seperti LSM/NGO dalam
pelaksanaan diplomasi, Tuvalu dapat di hackup dari sisi lain jika negosiasi dari

Dhari keefektifan tersebut, timbal balik yang diperoleh Tuvalu adalah
berbagai bentuk dukungan atau bantusn vang diberikan oleh sebagian besar panel
COP baik dalam bentuk upaya mitigasi berssma maupun bantuan dana iklim yang
‘mendorong Tuval untuk dapat bertahan dan melawan ancaman perubahan iklim.




Pencliti membagi saran untuk penlitian dari Efektifitas Diplomasi
Lingkungan Tuvali Dalam Konvensi Kerangka Kerja Perubahan Iklim
Perserikatan Bangsa-Bangsa ini menjadi dua aspek. untuk akademisi atau peneliti
selanjutnya. Saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut:

13 g'um memknn sumbangsih efek gas
rumah kaea sutamhhlkmupayn mitigasi secura kompak dan konsisten.
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